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Abstrak. Budidaya cabai besar dan cabai tiung (caplak) selama ini sangat terpengaruh dengan adanya penyakit pada buah 
yang disebut dengan Antraknosa, yang disebabkan oleh patogen Colletotrichum spp., pada serangan yang berat penyakit 
antraknosa (Colletotrichum spp.) dapat menggagalkan panen hingga 100%. Penyakit dapat menginfeksi buah matang 
maupun buah muda, gejala awal serangan antraknosa berupa bercak kecil, luka ini berkembang dengan cepat sampai 
bergaris tengah 3-4 cm.  Serangan banyak terjadi pada lahan-lahan baik pada dataran tinggi maupun pada lahan basah. 
Beberapa cara pengendalian yang dilakukan masih belum dapat untuk menekan tingkat serangan penyakit, bahkan 
serangan tetap tinggi, salah satu alternatif pengendalian dengan melakukan pencegahan dengan perlakuan bibit dipadukan 
pemberian fungisida nabati (ekstrak daun mengkudu). Tujuan penelitian ini untuk mencegah serangan penyakit antraknosa 
yang disebabkan oleh Colletotrichum spp., serta pengaruh pemberian fungisida nabati. Metode penelitian yang digunakan 
adalah dengan melakukan penanaman cabai besar di lahan menggunakan bibit yang bebas penyakit diberikan perlakuan 
dan kombinasi pemberian fungisida nabati, serta dengan penambahan pupuk organik. Budidaya yang dilakukan sesuai 
dengan kebiasan yang diterapkan oleh petani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan-perlakuan yang diberikan 
dapat menekan serangan penyakit antraknosa tersebut sampai tingkat 85-90%. 

 
Kata kunci:  antraknosa, Colletotrichum spp., cabai besar, fungisida nabati 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Setiap tahun kebutuhan cabai terus meningkat 
seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan 
berkembangnya industri yang memerlukan bahan 
baku berupa cabai. Berdasarkan data dari Badan 
Pusat Statistik, produksi cabai di Kalimantan Selatan 
pada tahun 2016, luas panen 1.410 Ha dengan 
produksi 7.686 ton menghasilkan produktivitas 5,45 
ton/ha. Untuk seluruh Indonesia pada tahun 2016 
dengan luas panen 242.366 ha dan produksi 
1.656.615 ton menghasilkan produktivitas 6,84 ton/ha. 
Dari data tersebut produktivitas cabai di Kalimantan 
Selatan masih di bawah produktivitas secara nasional, 
sehingga masih diperlukan upaya-upaya untuk 
meningkatkan produktivitas cabai (Badan Pusat 
Statistik, 2017). 

Membudidayakan cabai sering kali mengalami 
kendala penyakit antraknosa yang disebabkan oleh 
jamur patogen Colletotrichum spp., dari serangan 
penyakit tersebut dapat menurunkan produktivitas 
tanaman cabai baik dari segi kualitas maupun 
kuantitas. Gejala penyakit diawali timbulnya bercak-
bercak coklat kehitaman yang kemudian meluas 
menjadi busuk lunak, di bagian tengah terdapat 
kumpulan titik-titik hitam, menyebabkan seluruh buah 
mengering dan mengeriput. Pada serangan yang 
berat penyakit antraknosa (Colletotrichum spp.) dapat 
menggagalkan panen hingga 100% (Semangun, 
1989). 

Jamur Colletotrichum spp. dianggap patogen 
tanaman utama di seluruh dunia. Patogen  ini 
menyebabkan kerugian ekonomi yang signifikan, 
merusak tanaman di daerah tropis, subtropis, dan 
berdaerah iklim sedang. Colletotrichum spp. dapat 
menyerang tanaman kacang-kacangan, sereal, 
tanaman hias, sayuran, dan buah-buahan. Kerugian 
ekonomi yang signifikan ditimbulkan oleh patogen 
Colletotrichum spp. apabila menginfeksi buah pada 
tanaman budidaya. Colletotrichum spp. memiliki gejala 
penyakit yang khas, yang biasa dikenal sebagai 
antraknosa, ditandai dengan nekrotik cekung pada 
jaringan tanaman. Penyakit antraknosa berkembang 
baik pada tanaman dewasa, patogen ini muncul 
mendominasi pada jaringan tanaman di atas tanah, 
namun organ bawah tanah seperti akar dan umbi-
umbian, mungkin juga terpengaruh (Freeman et al., 
1998). 

Upaya pengendalian dan pencegahan penyakit 
antraknosa (Colletotrichum spp.) biasanya 
menggunakan pestisida sintetik, yaitu fungisida 
antrakcol. Penggunaan fungisida sintetik dapat 
memberikan efek negatif terhadap lingkungan, 
pemberian fungisida yang berlebihan dalam upaya 
pengendalian ini baik dari segi dosis maupun 
frekuensi pemberian, yang dapat membunuh 
mikroorganisme bukan sasaran serta mencemari 
lingkungan. Oleh karena itu, penggunaan pestisida 
sintetik  harus bijak untuk mengurangi pencemaran 
lingkungan, pengendalian secara hayati ataupun 
penggunaan agens antagonis, serta yang ramah 



Prosiding Seminar Nasional Lingkungan Lahan Basah 

Volume 5 Nomor 2 Halaman 113-116 April 2020 
p-ISSN 2623-1611  

e-ISSN 2623-1980 

 

 
© Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat, Universitas Lambung Mangkurat 

114 

 

lingkungan perlu untuk digalakkan (Imansyah et al., 
2013), sehingga terjamin keamanan pangan dan 
ramah lingkungan. 

Keberhasilan pengendalian hayati terhadap 
penyakit tanaman ditentukan oleh mekanisme 
penghambatan dari agensia hayati sebagai 
pengendalinya. Mekanisme penghambatan dari setiap 
agensia hayati berbeda-beda, dan setiap agensia 
hayati biasanya memiliki lebih dari satu mekanisme 
penghambatan. Mekanisme penghambatan yang 
dimiliki agensia pengendali hayati yaitu siderofor, 
antibiosis, persaingan, mikoparasitisme, PGPR, 
ketahanan terimbas, enzim, dan toksin (Soesanto, 
2008). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengurangi 
serangan penyakit antraknosa (Colletotrichum spp.) 
dan aman bagi pangan serta lingkungan.  Manfaat 
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi 
bagi petani yang membudidayakan Lombok besar, 
sehingga tidak akan mengalami kerugian serta ramah 
lingkungan. 
 

2. METODE 
 

2.1 Bahan dan Tempat Penelitian 
Bahan dan alat yang digunakan yaitu bibit 

cabai besar, aquades, etanol, pupuk kandang, pupuk 
NPK, polybag, rotary evaporator, handsprayer, 
erlenmeyer, gelas beker.  Penelitian dilaksanakan 
dilahan petani Jorong Asam-asam, dari bulan Juli – 
November 2017. 

 
2.2 Pelaksanaan 

Lahan dibersihkan dari tanaman pengganggu 
dan bekas akar tanaman keras. Lahan diratakan untuk 
penempatan polybag yang akan ditanami dan diteliti. 

 
2.3 Persemaian Benih (Perlakuan Benih) 

 Sebelum disemai benih terlebih dahulu 
direndam diberikan perlakuan dalam air bersuhu 30-
40 ºC selama 5-10 menit, benih yang mangapung saat 
direndam diambil dan dibuang. Benih yang telah 
direndam diletakkan pada tempat yang diberi alas kain 
yang sudah diberi air supaya lembab sehingga 
mendukung untuk perkecambahan benih. Benih yang 
sudah berkecambah diletakkan pada polybag kecil 
sedalam 1-1,5 cm. Benih diletakan pada lubang 
kemudian ditutup kembali menggunakan tanah 
selama 12 jam.  Setelah benih ditanam kemudian 
disiram dengan air menggunakan handsprayer. 
 
2.4 Penanaman Bibit 

 Setelah bibit mencapai umur 18-21 hari (± 3 
minggu) bibit sudah mempunyai 3-4 helai daun sejati, 
maka bibit sudah siap dipindahkan ke polybag. Bibit 
yang akan dipindahkan ke polybag diseleksi dahulu, 
dipilih bibit yang sehat dan pertumbuhannya seragam.  
Pemindahan bibit yang sudah berumur 20 harian ini 
diberikan perlakuan kembali dengan pemberian agens 
hayati pada perakarannya, dengan cara merendam 

pada cairan yang sudah diberikan agens hayati.  
Perendaman dilakuakn selama 30 menit dan ditiriskan 
selama 30 menit, kemudian kembali direndam lagi 
untuk yang kedua kalinya selama 30 menit. 

 
2.5 Pemberian Ekstrak Nabati (Daun Mengkudu) 

 Daun mengkudu yang digunakan adalah daun 
mengkudu muda dan daun tua, kemudian daun dicuci 
dengan air mengalir dan ditiriskan. Daun dipotong 
kecil-kecil lalu dikeringkan tanpa terkena cahaya 
matahari langsung. Setelah kering, daun diblender 
sampai halus yang disebut simplisia dan siap untuk 
dimaserasi. Maserasi dilakukan dengan merendam 
simpilisa (serbuk) kedalam pelarut etanol 96% sampai 
terendam seluruhnya selama 1 x 24 jam, lalu disaring 
dengan kertas penyaring. Ekstrak hasil maserasi yang 
dihasilkan ditampung dan diuapkan. Untuk 
memisahkan pelarutnya, penguapan dilakukan 
dengan mengunakan alat Rotary Evaporatorpada 
suhu 45-50 ºC, sampai pelarut habis menguap 
sehingga didapatkan ekstrak kental daun mengkudu 
(Nirawati, 2016). 

 Aplikasi pestisida nabati daun mengkudu 
diberikan sebanyak tiga kali dengan rentang waktu 
aplikasi setiap tujuh hari sekali. Aplikasi pertama 
dilakukan pada saat tanaman berumur 60 hari setelah 
tanam (hst), aplikasi kedua dilakukan pada saat 
tanaman berumur 67 hst, aplikasi ketiga dilakukan 
pada saat tanaman berumur 74 hst dan aplikasi 
keempat dilakukan pada saat tanaman berumur 81 
hst. 

 Pemberian ekstrak daun mengkudu 
diujicobakan pada beberapa dosisi, seperti tersebut : 
M0 = Kontrol(0 mlekstrak daun mengkudu), M1= 
ekstrak daun mengkudu 4 ml/100 ml aquades, M2 = 
ekstrak daun mengkudu 8 ml/100 ml aquades, M3 = 
ekstrak daun mengkudu 12 ml/100 ml aquades, M4= 
ekstrak daun mengkudu 16 ml/100 ml aquades 
(Zulkipli et al., 2018). 

 
2.6 Pengamatan 

 Pengamatan dilakukan pada pemunculan buah 
yang sudah mulai berwarna merah, sehingga akan 
jelas terlihat apabila adanya gejala serangan 
antraknosa.  Patogen ini menyerang pada awalnya 
buah buah yang sudah matang (berwarna merah).  
Pengamatan dilakukan setiap hari pada semua buah 
yang berwarna merah, sampai pada buah buah 
tersebut siap dipanen. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan data hasil pengamatan,  
perlakuan yang diaplikasikan memperlihatkan 
pertanaman sehat dan tidak adanya serangan 
antraknosa pada buah-buah yang sudah matang.  Hal 
ini memperlihatkan bahwa pemberian perlakuan 
tersebut diatas dapat menekan maupun mencegah 
serangan patogen Colletotrichum spp., pemberian 
perlakuan benih ternyata bisa untuk mengurangai 
serangan penyakit ini secara nyata.  Perlakuan 
pemberian ekstrak daun mengkudu, ternyata juga 
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memperlihatkan hasil yang nyata untuk mencegah 
terjadinya serangan pathogen ini terhadap buah buah 
Lombok yang mulai matang, dengan diberikannya 
beberapa kali ekstrak daun mengkudu dapat 
mencegah penyakit ini, seperti terlihat pada Gambar 
1. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Pertanaman yang diberikan perlakuan dan 

tanpa perlakuan 
 
Pada pertanaman tanpa perlakuan 

memperlihatkan gejala gejala serangan yang sangat 
berat, dan bahkan memperlihatkan gejala dari 80 – 
100%, termasuk pada buah buah muda yang masih 
warna hijau kekuning kuningan, gejala serangan mulai 
dari riangan sampai berat, seperti pada Gambar 2. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Gejala penyakit yang diperlihatkan pada 

pertanaman tanpa perlakuan 
  A : 25%, B : 30%, C dan D : 50%, E : 100% 
 

Rata-rata intensitas serangan penyakit 
antraknosa pada tanaman umur 67, 74, 81, dan 88 
hari setelah tanam, yang telah diuji menunjukkan 
pengaruh sangat nyata dari tiap-tiap perlakuan ekstrak 
daun mengkudu, intensitas kerusakann terkecil 
terdapat pada perlakuan M4 (12,75%) dan yang 
tertinggi pada perlakuan kontrol (41,25%).  Sesuai 
dengan penelitian Kameswari et al.,(2013) 
menyatakan bahwa semakin tinggi tingakat 
konsentrasi perasan daun mengkudu maka semakin 
tinggi kadar zat aktif seperti flavonoid, alkaloid, dan 
antraquinon yang berperan sebagai anti bakteri. 
Konsentrasi ekstrak tanaman mempengaruhi 
efektivitas fungsida nabati. Konsentrasi ekstrak 
berkaitan dengan banyaknya senyawa-senyawa aktif 
yang terkandung didalam ekstrak yang dapat 
menghambat pertumbuhan patogen (Aulifa et 
al.,2014). Menurut Achmad dan Suryana (2009), 
semakin besar konsetrasi ekstrak tanaman maka 
senyawa-senyawa aktif didalamnya semakin tinggi 
sehingga daya hambatnya terhadap patogen juga 
semakin tinggi. Hal ini senada dengan pertanyaan 
Cahyani et al.,(2015) yang menyatakan konsentrasi 

erat kaitanya dengan banyaknya kandungan bahan 
aktif dalam formulasi, semakin tinggi konsesntrasi 
suatu formulasi maka semakin tinggi pula bahan aktif 
yang dikandung sehingga kemampuannya dalam 
menekan patogen akan lebih optimum. Sunarto et 
al.,(1999) menyatakan bahwa secara umum ekstrak 
tanaman mampu menghambat pertumbuhan miselium 
fungi, dimana persentase penghambatnya tergantung 
jenis dan konsentrasi ekstrak tanaman serta jenis 
cendawan. 

Antraknosa adalah salah satu penyakit utama 
pada tanaman cabai besar selain layu bakteri dan 
virus Gemini. Antraknosa pada cabai disebabkan oleh 
genus Colletotrichum, di antranya yaitu C. capsici dan 
C. gloespoiroides (Hasyim et al., 2014). Penyakit 
antraknosa yang disebakan oleh cendawan 
Colletotrichum sp dapat menurunkan produksi dan 
kualitas cabai merah sebesar 45-60%. Pada tanaman 
dewasa dapat menyebabkan mati pucuk (dieback), 
kemudian diikuti infeksi lebih lanjut pada buah 
(Hidayat et al., 2004). Gejala awal penyakit 
antraknosa yaitu ada bercak kecil seperti tersiram air 
dengan warna bercak kehitaman dipermukaan buah 
yang terinfeksi kemudian buah menjadi busuk lunak. 
Bercak segera berkembang hingga mencapai seluruh 
permukaan buah. Ekspansi bercak yang maksimal 
membentuk lekukan dengan berwarna merah gelap. 
Serangan yang berat menyebabkan seluruh buah 
keriput dan mengering. Patogen dapat menginfeksi 
buah melalui luka maupun secara langsung, pada 
keadaan yang basah dan adanya air hujan sangat 
berperan dalam penyebaran spora dari suatu tanaman 
ke tanaman lain (Zen et al., 2002).Berdasarkan 
pengamatan intensitas kerusakan pada tanaman 
cabai umur 67 hari setelah tanam belum terlihat gejala 
penyakit antraknosa. Gejala penyakit antraknosa 
mulai terlihat pada umur tanaman 74 hari setelah 
tanam dengan tingkat kerusakan tertinggi terdapat 
pada perlakuan kontrol (36,25%), penggunaan ekstrak 
daun mengkudu memberikan pengaruh yang berbeda 
nyata dari perlakuan kontrol,berdasarkan penelitian 
Rani et al., (2013) bahwa ekstrak daun mengkudu 
dapat mengendalikan pertumbuhan jamur C. capsici 
penyebab antraknosa. Selain dapat mengendalikan 
jamur ekstrak daun mengkudu juga dapat 
mengendalikan bakteri. Zat-zat yang terkandung 
didalam daun mengkudu memiliki kekuatan melawan 
golongan bakteri infeksi: Pseudomonas aeruginosa, 
Proteus morganii, Staphylococcus aureus, Bacillus 
subtilis dan Escherrichia coli. Selain itu, mengkudu 
juga memilki kandungan zat kimia yang mempunyai 
efek anti fungi dan anti biotik, yaitu Scopletin sebagai 
anti jamur, Antraquinone untuk melawan infeksi 
bakteri dan jamur, Terpenes sebagai bioflavanoid dan 
karotenoid yang berfungsi sebagai zat anti infeksi 
fungi dan bakteri, dan Xeronine anti infeksi jamur 
(Puspita dan Andriani, 2005). 
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4. SIMPULAN 
 

4.1 Kesimpulan  
1. Perlakuan benih dengan cara perendaman 

pada air panas sebelum dilakukan penyemaian 
dapat menghindari pathogen yang terbawa 
kulit benih. 

2. Perlakuan pemberian ekstrak daun mengkudu 
beberapa kali selama di pertanaman dapat 
mengurangi terjadi serangan penyakit 
antraknosa dan menekan intensitas keparahan 
penyakit. 

3. Kombinasi perlakuan keduanya dapat 
menekan serangan penyakit antraknosa 
sampai pada tingkat 100%. 

 
4.2 Saran 
 

Dalam rangka keamanan pangan dan 
keberhasilan budidaya tanaman Lombok besar dan 
upaya menghindari serangan penyakit antraknosa, 
lakukanlah kombinasi perlakukan benih dan aplikasi 
agens/fungsida nabati. 
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